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students, an International Community Service (P2M) program was held in the form
of a training session themed "Using Corpus Tools for Linguistics Research.”
Conducted twice in June 2025, the program featured interactive sessions using
corpus tools such as COCA (Corpus of Contemporary American English) and
collaborative practice activities like the "Word Frequency Hunt." Participants
actively engaged in linguistic data exploration through frequency analysis,
collocation, and cross-genre language usage. Survey results indicated that 95% of
participants felt motivated to apply corpus linguistics in their studies. This activity is
expected to mark the beginning of ongoing international academic collaboration and
open opportunities for future face-to-face implementation.
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PENDAHULUAN

Korpus linguistik telah menjadi pendekatan penting dalam penelitian bahasa modern. Dengan
mengandalkan data autentik dalam jumlah besar, pendekatan ini memungkinkan analisis bahasa
berdasarkan bukti nyata. Namun, penggunaan korpus masih belum tersebar luas di kalangan mahasiswa,
khususnya di luar negeri. Oleh karena itu, Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Inggris UNJ
menyelenggarakan pelatihan daring bertajuk "Using Corpus Tools for Linguistics Research" untuk
mahasiswa Jepang di Kanda University of International Studies. Kegiatan ini bertujuan untuk mengenalkan
konsep dasar korpus dan fungsinya dalam penelitian linguistik; melatih penggunaan COCA (Corpus of
Contemporary American English) untuk analisis frekuensi, kolokasi, dan anotasi data; mendorong
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mahasiswa untuk menerapkan pendekatan korpus dalam tugas akhir atau proyek riset mereka; dan menjalin
kemitraan akademik internasional antara Universitas Negeri Jakarta, Indonesia, dan salah satu universitas
di Jepang, Kanda University of International Studies.

Korpus linguistik telah menjadi pendekatan penting dalam penelitian bahasa modern. Dengan
mengandalkan data autentik dalam jumlah besar, pendekatan ini memungkinkan analisis bahasa
berdasarkan bukti nyata, alih-alih intuisi semata. Korpus menyimpan penggunaan nyata bahasa,
memungkinkan peneliti mengidentifikasi pola frekuensi, kolokasi, dan variasi gaya bahasa secara sistematis
(Li & Lei, 2022). Keberadaan korpus seperti COCA, BNC (British National Corpus), dan Sketch Engine
telah menyediakan landasan yang kuat bagi peneliti untuk mengeksplorasi fenomena linguistik, dari analisis
gramatikal hingga varian pragmatik, dengan presisi statistik dan jangkauan representatif yang jauh
melampaui analisis manual tradisional (Mukherjee, 2022; Boulton & Cobb, 2022).

Dalam kurun lima tahun terakhir, penelitian korpus linguistik telah menunjukkan efektivitasnya
dalam berbagai aspek pengajaran bahasa. Meta-analisis menemukan bahwa Corpus-Driven Instruction
(CDI) secara signifikan meningkatkan akuisisi bahasa asing seperti vocabulary, grammar, writing, dan
reading, serta membangun learner autonomy (Li et al., 2022; Li, Noordin, Ismail, & Cao, 2025). Secara
khusus, pendekatan Data-Driven Learning (DDL) berbasis korpus terbukti meningkatkan kemampuan
kolokasi secara konsisten di kalangan pemelajar English as a Foreign Language (EFL), menunjukkan nilai
pedagogis yang tinggi dalam pembelajaran phraseology (Li & Lei, 2022). Sementara itu, pembelajaran
grammar melalui integrasi korpus (corpus-integrated grammar instruction) telah meningkatkan akurasi
struktur kalimat dan kesadaran analitis siswa (Gong & Lee, 2023; Pérez-Paredes & Martinez-Alvarez,
2023).

Manfaat korpus linguistik tidak hanya sekedar meningkatkan aspek linguistik formal. Penggunaan
korpus juga meningkatkan language awareness, memperkuat pembelajaran mandiri, serta menyediakan
konteks autentik untuk mengajarkan grammar dan variasi bahasa (Can, 2023). Meta-analisis yang
mengevaluasi efek penggunaan korpus pada kemampuan menulis ESL/EFL menemukan efektivitas besar
(g =0.95), menunjukkan bahwa pendekatan ini sangat efektif, terutama pada mahasiswa pascasarjana (Ngo
& Chen, 2024).

Walaupun demikian, pemanfaatan korpus masih belum tersebar luas di kalangan mahasiswa,
khususnya di luar negeri. Banyak mahasiswa belum mendapatkan pelatihan komprehensif, sehingga kurang
familiar dalam mengakses dan menginterpretasi data korpus (Calisgkan & Gonen, 2023). Sebuah studi
pelatihan guru menyoroti keterbatasan tersebut bahwa meskipun instruktur menyadari manfaat korpus,
kendala teknis, ketersediaan alat, dan kurangnya literasi digital masih menjadi hambatan utama (Caligkan
& Gonen, 2023). Menjawab tantangan ini, Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Inggris Universitas
Negeri Jakarta (UNJ) menyelenggarakan pelatihan daring bertajuk “Using Corpus Tools for Linguistics
Research” bagi mahasiswa Jepang di Kanda University of International Studies. Kegiatan ini dirancang
untuk:

1. Mengenalkan konsep dasar korpus dan fungsinya dalam riset linguistik;

2. Melatih penggunaan Corpus of Contemporary American English (COCA) untuk analisis
frekuensi, kolokasi, dan anotasi data;

3. Mendorong aplikasi pendekatan korpus dalam tugas akhir atau proyek riset mahasiswa;

4. Membangun kemitraan akademik internasional antara UNJ (Jakarta) dan Kanda University of

International Studies (Jepang).

Kuliah ini menawarkan kebaruan yang menonjol dalam dua dimensi. Pertama, ini merupakan
inisiatif lintas-negara yang mengadopsi metode daring untuk memperkenalkan korpus kepada mahasiswa
asing, upaya yang masih jarang dijumpai dalam literatur terkini. Kedua, program ini mengintegrasikan
korpus ke dalam semua tahap desain riset linguistik; mulai dari perumusan hipotesis hingga analisis data,
sesuai prinsip DDL yang komprehensif dan berorientasi praktik (Li et al., 2025; Caliskan & Gonen, 2023).
Dengan demikian, kuliah ini tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis, tetapi juga memperkuat literasi
digital dan kesadaran kritis dalam penelitian berbasis data, memperkaya praktik riset mahasiswa di era
linguistik digital.

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan Kegiatan dilakukan secara daring melalui platform zoom meeting pada 2 dan 13 Juni
2025. Peserta terdiri dari dosen dan mahasiswa di kelas linguistik dan kelas bimbingan skripsi program
studi pendidikan bahasa Indonesia, Kanda University of International Studies, Jepang serta dosen dan

DEVOTE: Jurnal Pengabdian Masyarakat Global | 870



Mardiana et al doi.org/10.55681/devote.v4i4.4742

mahasiswa program studi Magister Pendidikan Bahasa Inggris, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas
Negeri Jakarta, Indonesia.

Metode pelatihan dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat (P2M) ini dirancang menggunakan
pendekatan Experiential Learning Theory yang dikembangkan oleh Kolb (1984), yang menekankan bahwa
pembelajaran merupakan proses pembentukan pengetahuan melalui transformasi pengalaman. Proses
pelatihan dibagi menjadi empat tahapan, yaitu Brainstorming, Explaining, Practicing, dan Discussing.
Detail alur kegiatan dijelaskan pada diagram berikut (Diagram 1.1.).

Explainning

* Menjelaskan pengertian,

Discussing

» Wenggali pengalaman
pesertamenggunakan

e Mempraktikkancara
mengaplikasikan COC&

aplikasi untuk penelitian dalarn penelitian

llinguistik, Fungsi, jenis-jenis, bagian- & WMempresentasikan hasil s Mendiskusikan Kelebihan,
» Wenggali pengetahuan bagian, dancara penggunaan COCA peluangdantantangan
pesertatentang COCA menggunakan COCA pada penggunaan COCA dalam

penelitian linguistik, penelitian linguistik

Brain Storming

Diagram 1.1. Proses pelatihan penggunaan COCA dalam penelitian linguistik

Tahapan Brainstorming digunakan untuk menggali pengalaman awal peserta dalam menggunakan
aplikasi linguistik, khususnya COCA (Corpus of Contemporary American English), sekaligus
mengidentifikasi pengetahuan dasar mereka. Tahap Explaining difokuskan pada penyampaian materi
mengenai konsep, fungsi, jenis, dan cara penggunaan COCA dalam penelitian linguistik. Selanjutnya, pada
tahap Practicing, peserta menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh dengan mempraktikkan
penggunaan COCA dan mempresentasikan hasilnya. Topik yang dibahas meliputi definisi korpus; fungsi
dan fitur utama COCA; pencarian frekuensi kata; analisis kolokasi (kata yang sering muncul bersama);
visualisasi data berdasarkan genre; dan anotasi gramatikal menggunakan POS tag. Setiap sesi dilengkapi
dengan latihan seperti "Word Frequency Hunt" dan tugas kelompok berbasis tema. Evaluasi dilakukan
melalui survei daring. Akhirnya, pada tahap Discussing, peserta mendiskusikan kelebihan, kekurangan,
serta tantangan dalam penggunaan COCA secara kolaboratif. Struktur alur ini tidak hanya mencerminkan
siklus belajar Kolb (Concrete Experience, Reflective Observation, Abstract Conceptualization, Active
Experimentation), tetapi juga mengadopsi prinsip konstruktivisme sosial (Vygotsky, 1978) yang
menekankan pentingnya interaksi sosial dan diskusi dalam membangun pemahaman. Selain itu, elemen
praktik aktif dan diskusi kolaboratif dalam kegiatan ini juga merujuk pada pendekatan Active Learning
(Bonwell & Eison, 1991) yang diyakini dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman peserta secara
lebih mendalam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil survei menunjukkan bahwa 85% peserta belum pernah menggunakan korpus sebelumnya.
Setelah pelatihan, 100% peserta dapat melakukan pencarian kata dan membaca data kolokasi. Mahasiswa
memahami bahwa penggunaan kata berbeda tergantung genre dan konteks. Kegiatan ini membangkitkan
ketertarikan untuk mengeksplorasi penelitian berbasis data. Komentar dari peserta menunjukkan bahwa
aktivitas seperti pencarian kolokasi dan analisis register membantu mereka memahami fungsi kata secara
kontekstual. Para dosen dari UNJ juga mengidentifikasi potensi untuk pengembangan kurikulum berbasis
teknologi linguistik.

Selain observasi dan diskusi langsung selama pelatihan, data survei dari peserta menunjukkan
bahwa lebih dari 80% peserta belum pernah menggunakan korpus sebelumnya, tetapi setelah pelatihan
mereka merasa lebih percaya diri dalam menggunakannya. Responden menyatakan pelatihan ini “menarik”,
“sangat bagus”, dan “memberi pengalaman baru dalam eksplorasi linguistik.” Salah satu peserta dari KUIS
menyampaikan:
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“It was a good opportunity to learn about corpus linguistics. I think it is better to extend
the time of practice next time.”

Masukan dari peserta antara lain harapan agar program ini diadakan setiap tahun; permintaan agar
praktik penggunaan korpus diperpanjang waktunya; dan keinginan untuk mengikuti versi tatap muka di
masa mendatang. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa 85% peserta belum pernah menggunakan korpus
sebelumnya, mencerminkan keterbatasan akses dan paparan terhadap metode linguistik berbasis data di
kalangan mahasiswa internasional, khususnya dari program studi non-linguistik murni. Namun demikian,
setelah mengikuti pelatihan intensif, seluruh peserta (100%) menunjukkan kemampuan dasar dalam
melakukan pencarian kata (word query) dan membaca data kolokasi menggunakan alat seperti Corpus of
Contemporary American English (COCA). Peserta juga dapat membedakan penggunaan leksikal
berdasarkan genre dan konteks, misalnya membandingkan penggunaan kata “argue” dalam teks akademik
dan media populer. Hal ini menunjukkan bahwa mereka telah memahami prinsip dasar analisis korpus,
termasuk sensitivitas terhadap variasi register dan distribusi makna.

Kegiatan pelatihan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga membangkitkan
ketertarikan akademik terhadap penelitian berbasis data. Beberapa peserta mengungkapkan minat untuk
mengeksplorasi penggunaan korpus dalam tugas akhir mereka, baik dalam konteks kajian leksikal, analisis
genre, maupun pembelajaran bahasa. Komentar dari peserta menunjukkan bahwa aktivitas seperti pencarian
kolokasi dan analisis register sangat membantu mereka dalam memahami fungsi kata secara kontekstual.
“Saya tidak pernah tahu bahwa satu kata bisa digunakan secara sangat berbeda antara jurnal ilmiah dan
artikel berita,” tulis salah satu peserta dalam lembar evaluasi. Kegiatan hands-on ini memperlihatkan bahwa
pelatihan bukan hanya transmisi pengetahuan, tetapi juga membangun kesadaran kritis terhadap bahasa.
Para dosen dari UNJ yang terlibat dalam kegiatan ini juga mengidentifikasi potensi besar untuk
pengembangan kurikulum yang lebih berorientasi teknologi linguistik. Dengan meningkatnya integrasi
antara linguistik, teknologi, dan pedagogi, pembelajaran berbasis korpus dapat dimasukkan dalam mata
kuliah seperti Academic Writing, Discourse Analysis, atau Technology in Language Education. Mereka
mencatat bahwa pelatihan ini dapat menjadi prototipe untuk workshop lintas institusi di masa depan, baik
dalam format daring maupun luring.

Selain observasi langsung selama pelatihan, data survei pasca-kegiatan juga memperkuat temuan
bahwa lebih dari 80% peserta belum pernah menggunakan korpus sebelumnya. Namun, setelah pelatihan,
mayoritas responden menyatakan bahwa mereka merasa lebih percaya diri dan siap untuk menggunakannya
dalam konteks akademik. Tanggapan kualitatif dari peserta menggambarkan bahwa pelatihan ini dirasakan
“menarik”, “sangat bagus”, dan “memberi pengalaman baru dalam eksplorasi linguistik.” Salah satu
mahasiswa dari Kanda University of International Studies (KUIS) menyampaikan:

“It was a good opportunity to learn about corpus linguistics. I think it is better to extend

the time of practice next time.”

Masukan dari peserta juga memberikan wawasan berharga untuk perbaikan program di masa
depan. Beberapa harapan yang disampaikan antara lain agar pelatihan ini diadakan secara rutin setiap tahun
sebagai bagian dari kolaborasi akademik antar universitas; permintaan untuk memperpanjang durasi sesi
praktik agar peserta memiliki lebih banyak waktu untuk eksplorasi data; dan usulan untuk
menyelenggarakan versi tatap muka (visiting lecture) yang memungkinkan interaksi langsung dan praktik
yang lebih intensif. Masukan ini menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya memberikan transfer
keterampilan, tetapi juga membuka jalan untuk pengembangan jejaring akademik, literasi teknologi
linguistik, dan penelitian kolaboratif internasional di masa mendatang.

Program pengabdian masyarakat internasional yang dilaksanakan oleh prodi Magister Pendidikan
Bahasa Inggris tahun 2025 bagi mahasiswa Kanda University of International Studies (Jepang), berfokus
pada pelatihan dengan tema ‘Penggunaan Corpus of Contemporary American English (COCA) dalam
penelitian Linguistik’. Kegiatan ini mengikuti tren global dalam bidang linguistik korpus, sebagaimana
dilaporkan oleh Al-Hamzi et al. (2020) yang menegaskan bahwa riset berbasis korpus memberikan
kontribusi signifikan bagi linguistik terapan dan pendidikan bahasa. pelatihan ini bersifat daring dan
menggunakan strategi fask-based learning, seperti kegiatan “Word Frequency Hunt”. pelatihan ini
mengakomodasi berbagai gaya belajar dan memfasilitasi pembelajaran kolaboratif, sebuah pendekatan
yang semakin populer di kalangan pendidik bahasa. selain itu, pelatihan ini memberikan pengalaman
langsung dalam menjelajahi korpus secara kritis. Penggunaan COCA memperlihatkan bagaimana frekuensi
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dan kolokasi kata mencerminkan fungsi sosial-budaya bahasa. Strategi pembelajaran berbasis tugas (task-
based learning) terbukti efektif dalam konteks daring. Kegiatan ini juga menjadi wahana membangun
jembatan akademik antara Indonesia dan Jepang. Rencana untuk mengembangkan versi tatap muka tahun
depan telah disepakati oleh kedua belah pihak.

Di tengah gempuran informasi dan kompleksitas bahasa di era digital, mahasiswa tidak cukup lagi
hanya mengandalkan intuisi dalam memahami makna dan penggunaan kata. Di sinilah teknik linguistik
korpus hadir sebagai jembatan antara teori dan realitas penggunaan bahasa. Melalui pelatihan ini,
mahasiswa Jepang diajak memasuki dunia baru, dunia di mana angka dan frekuensi kata menjadi petunjuk
arah dalam menelusuri makna.

Sebagian besar peserta awalnya belum mengenal korpus, bahkan 85% mengaku belum pernah
menggunakan alat seperti COCA sebelumnya. Namun, setelah pelatihan, seluruh peserta mampu
melakukan analisis dasar seperti pencarian kata, kolokasi, dan perbandingan makna antar-genre. Ini
menandakan lompatan besar dalam literasi digital dan linguistik, yang selaras dengan temuan Nurcahyani
& Pramesti (2021) bahwa pendekatan berbasis korpus mampu meningkatkan kesadaran leksikal mahasiswa
dalam waktu singkat. Lebih dari sekadar alat bantu, korpus seperti COCA menjadi kaca pembesar linguistik
yang membantu mahasiswa memahami mengapa kata “argue” lebih banyak muncul dalam genre akademik
ketimbang media populer, atau bagaimana struktur sintaksis berubah tergantung konteks. Hal ini sejalan
dengan kajian Susanti & Iskandar (2020) yang menunjukkan bahwa integrasi korpus secara signifikan
mengembangkan sensitivitas terhadap ragam bahasa dan fungsi sosialnya. Tak hanya itu, pelatihan juga
menyentuh aspek pembelajaran otonom. Mahasiswa menjadi peneliti kecil yang mampu menggali data,
menguji hipotesis leksikal, dan menyusun argumen berdasarkan bukti nyata persis seperti yang ditekankan
dalam studi Hernawati (2022) mengenai dampak positif penggunaan korpus pada keterampilan berpikir
kritis dalam pembelajaran bahasa Jepang.

Dalam ruang pelatihan virtual yang singkat, mahasiswa tidak hanya belajar bagaimana mencari
kata. Mereka belajar membaca bahasa sebagai data hidup, menafsirkan tren penggunaan sebagai cerminan
budaya, dan memahami bahwa di balik setiap angka frekuensi tersimpan makna sosial yang kaya. Inilah
mengapa teknik korpus bukan sekadar alat bantu, tetapi medium literasi kritis yang membuka cakrawala
baru dalam studi linguistik. Sebagai penutup, temuan ini memperkuat pandangan Wahyuni & Ramadhani
(2023) bahwa pendekatan berbasis data mendorong keterlibatan aktif mahasiswa dan menjadikan proses
belajar lebih reflektif dan bermakna.

Program pelatihan korpus yang melibatkan mahasiswa dari Universitas Negeri Jakarta (UNJ) dan
Kanda University of International Studies (Jepang) bukan hanya memperkenalkan metode analisis
linguistik modern, tetapi juga meletakkan dasar bagi transformasi kurikulum dan kemitraan akademik
internasional yang berkelanjutan. Dari sisi kurikulum, dosen UNJ mencatat bahwa pendekatan berbasis
korpus membuka peluang integrasi yang luas dalam mata kuliah-mata kuliah strategis seperti Academic
Writing, Discourse Analysis, hingga Technology in Language Education. Hal ini didukung oleh temuan
Nurhayati & Wulandari (2021) yang menunjukkan bahwa integrasi korpus ke dalam pembelajaran
memperkaya konten ajar dan mendorong pendekatan berbasis eksplorasi data nyata.

Bahkan lebih jauh, pelatihan ini mendorong desain pembelajaran yang tidak hanya mengajarkan
teori linguistik, tetapi juga membangun kecakapan digital, literasi data, dan kesadaran kritis terhadap bahasa
dalam konteks sosial-budaya. Mahasiswa tidak lagi pasif menyerap teori, tetapi aktif menjelajah data,
menguji hipotesis, dan merancang penelitian mereka sendiri. Ini sejalan dengan gagasan inovasi pedagogis
yang dikemukakan oleh Handayani (2022) dimana pembelajaran lintas-disiplin yang berbasis teknologi
terbukti mendorong otonomi dan kreativitas mahasiswa.

Namun dampaknya tidak berhenti di ruang kelas. Kegiatan ini juga telah memicu benih kolaborasi
lintas batas. Dengan partisipasi mahasiswa dan dosen dari dua negara, pelatihan ini menjadi model nyata
internasionalisasi pengabdian masyarakat dan pendidikan tinggi. Rencana untuk menyelenggarakan versi
tatap muka di masa depan menjadi indikasi kuat bahwa kedua belah pihak melihat nilai jangka panjang dari
kerja sama ini, baik dalam bentuk pengembangan kurikulum bersama, proyek riset kolaboratif, maupun
kemungkinan co-publication dalam jurnal akademik bereputasi. Pelatihan ini membuktikan bahwa
kemitraan internasional tidak harus dimulai dari konferensi berskala besar atau proyek multi milyar. Ia bisa
tumbuh dari ruang Zoom sederhana, dengan semangat berbagi pengetahuan, eksplorasi metodologi baru,
dan komitmen untuk membentuk generasi peneliti bahasa yang cakap secara digital dan global. Seperti kata
salah satu peserta, "It was a good opportunity to learn about corpus linguistics. I hope we can meet in
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person next time."” Sebuah harapan yang menggambarkan bahwa dari praktik daring yang sederhana bisa
lahir jaringan akademik yang kuat, lintas bahasa, lintas budaya, dan lintas masa depan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Di tengah era transformasi digital yang melanda dunia pendidikan, pelatihan linguistik korpus ini
telah menjadi mercusuar kecil namun bercahaya terang dalam menjembatani keterampilan teknis dan
kesadaran kritis mahasiswa terhadap bahasa. Apa yang dimulai sebagai sesi daring sederhana, berkembang
menjadi pengalaman akademik yang tidak hanya mencerdaskan, tetapi juga mempersatukan lintas budaya
dan negara.

Program ini berhasil membuktikan bahwa pendekatan empiris berbasis data, seperti penggunaan
COCA, bukan hanya alat bantu penelitian tetapi juga jendela untuk memahami dunia. Mahasiswa Jepang
yang semula asing dengan konsep korpus, kini menjadi penjelajah aktif dalam lanskap bahasa yang
kompleks, penuh makna, dan kontekstual. Mereka tidak hanya mempelajari kata, tetapi juga belajar
membaca dunia melalui kata-kata.

Dampak pelatihan ini melampaui pencapaian kognitif. la menumbuhkan rasa ingin tahu,
membangun jejaring akademik, dan membuka kemungkinan baru: dari pengembangan kurikulum berbasis
teknologi hingga kolaborasi internasional jangka panjang. Seperti benih yang disemai dalam tanah digital,
pelatihan ini telah menumbuhkan tunas kerja sama yang siap berkembang lebih luas melalui proyek riset
lintas negara, pelatihan tatap muka, hingga publikasi bersama di masa depan.

Tantangannya bukan pada apakah kita akan mengadopsi pendekatan berbasis data, tetapi seberapa
cepat dan seefektif apa kita menanamkan literasi ini pada generasi mahasiswa berikutnya. Maka dari itu,
pelatihan semacam ini bukan sekadar program pengabdian, tetapi juga investasi intelektual dan diplomasi
akademik untuk masa depan pendidikan tinggi yang inklusif, inovatif, dan kolaboratif secara global.
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